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Abstrak 
Sistem kredit perguruan tinggi (sistem kredit semester) yang Ielah berlak:u di perguruan 
tinggi berakar pada model produksi dan sistem ini Ielah menjadi basis kegiatan untuk 
menghasilkan lulusan. Upaya memahami sistem perguruan tinggi melalui pendekatan 
produktivitas terus dikembangkan sebagai salah satu minat studi. Studi ini berupaya 
memahami model alokasi insentif di perguruan tinggi berlandaskan sistem kredit dengan 
mengetengahkan kansep total productivity gainsharing (TPG) yang digagas Sumanth 
(1998). Langkah-langkah pemahaman dimulai dari menganalisis kegiatan perguruan 
tinggi dengan cara mengeksplorasi output dan input sesuai definisi produktivitas. 
Perancangan penguk:uran produktivitas dilak:ukan dengan mengambil contoh perguruan 
tinggi hipotetis untuk memvalidasi implementasi konsep TPG, dimana diberi contoh TPG 
berupa insentif yang diberikan kepada stakeholder melalui peningkatan produktivitas 
pada aras program studi, fakultasljurusan dan perguruan tinggi. Juga diberi contoh 
perhitungan bagaimana TPG diberikan kepada para dosen sebagai insentif atas kinerja 
pembelajaran poda kelas matak:uliah di aras program studi. Hasil atau temuan studis ini 
adalah suatu metode bagaimana TPG diberlak:ukan dalam mengalokasikan insentif di 
perguruan tinggi. Metode ini dimulai dari penggunaan data sekunder transaksi 
perk:uliahan dan informasi laporan keuangan, disertai penilaian dosen dan mahasiswa 
terhadap kelas matak:uliah yang sedang berlangsung. Penilaian kelas dan perhitungan 
produktivitas di aras program studi merupakan langkah paralel untuk menentukan TPG 
bagi dosen, dimana hanya kelas yang memenuhi syarat dalam program studi yang 
mengalami peningkatan praduktivitas yang memperoleh TPG. Sedangkan TPG untuk 
stakeholder lainnya diberikan sesuai kebijakan berdasar pada kenaikan praduktivitas 
aras fakultasljurusan dan aras universitas. 

Kata kunci : total productivity gainsharing, model alokasi insentif, manajemen 
perguruan tinggi. 

Abstract 
Credit system has been traced in production model and this system has been established 
as activity-based for producing graduates. Productivity approach for understanding 
university's system has been developed apart of special study. This study attend to 
understand university's activities model based on credit system with total productivity 
gainsharing (TPG) proposed by Sumanth (1998). Steps to understand are constructed 
from analysis of university's activities by exploration output and input as productivity 
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definition. Hypothetical university has been taken as sample for designing productivity 
measurement to validate TPG concept and implementation, where TPG incentives are 
distributed to the stakeholder by productivity improvement at program of study level, 
department level and university level. How TPG distributed for lecturer as incentive of 
learning performance at subject class on program of study level are also presented 
Result of this study is the method how TPG is implemented to allocate incentives at 
university. The method begins from academic administration data and financial report, 
and lecturer - student evaluation for subject class. Productivity improvement and 
evaluation of subject class are parallel steps to determine TPG for lecturer. TPG for 
other stakeholders will be distributed based on productivity improvement in department 
and university level. 

Keywords: total productivity gainsharing, incentives allocation model, higher education 
management 

lPENDAHULUAN 

Penerapan sistem kredit untuk perguruan tinggi di Indonesia telah berhasil meningkatkan 
produktivitas lulusan perguruan tinggi. Sistem kredit yang diadopsi dari Amerika sejak ak:hir 1970-an 
telah mengganti sistem penyelenggaraan perkuliahan model Eropa/Belanda, dan masih tetap 
diberlakukan sampai saat ini. Sistem kredit merupakan sistem yang mampu memfasilitasi proses 
belajar secara massal analog dengan mesin yang menghasilkan produk massal. Proses belajar secara 
massal ini dimungkinkan karena siklus operasional ditetapkan dalam waktu baku yang disebut 
semester (I tahun = 2 semester) serta beban perkuliahan mahasiswa!dosen dipaket dalam bobot 
tertentu dengan definisi yang jelas yang disebut satuan kredit semester (sks). Konsep sistem kredit 
memandang perguruan tinggi (program studi) sebagai model produksi sederhana (simple production 
model) dimana relasi antara input dan output bisa tergambarkan dengan jelas. 

Evaluasi sistem kredit analog dengan evaluasi produktivitas seperti pengukuran indeks prestasi 
(JP) mahasiswa dirnana mahasiswa yang ber-IP tinggi diberi rewards untuk mengambil beban lebih 
berat pada semester berikutnya sehingga mahasiswa tersebut berpeluang Iulus Iebih cepat. Perhitungan 
beban studi dan biaya studi mahasiswa bisa diukur berdasar bobot sks dan/atau waktu semester. 
Evaluasi Sistem Kredit seharusnya juga menyediakan imbalan (rewards) bagi dosen dan stakeholder 
lainnya berbasis indeks prestasi atau ukuran kinerja namun belum ada tools yang bersesuaian sehingga 
teramati bahwa imbalan bagi dosen masih menerapkan model birokrasi pemerintahan yang 
berdasarkan kepangkatan dan jabatan. 

Studi tentang produktivitas di perguruan tinggi umumnya dikaitkan dengan basil penelitian, 
temuan, publikasi atau aktivitas yang terukur. Studi yang dilakukan James [I] fokus pada biaya-biaya 
program sarjana, program pascasarjana dan program penelitian dalam pengelolaan perguruan tinggi 
sebagai product mix yang memerlukan alokasi sumber daya dimana data yang dianalisis dalam rentang 
tahun 1950-an sampai 1975. Selain studi tentang produktivitas juga telah dilakukan studi tentang 
kualitas dan kinerja di perguruan tinggi. Studi yang dilakukan Tam [6] menyimpulkan bahwa berbagai 
pengukuran kualitas dan evaluasi kinerja di perguruan tinggi gaga! untuk memberikan informasi 
tentang bagaimana mahasiswa memperoleh pengalaman dan seberapa banyak kemajuan pembelajaran 
yang bisa diraih baik secara intelektual mau pun emosional. Kriteria penentuan ranking institusi 
didasarkan pada jumlah dan kualitas penelitian yang dihasilkan institusi terse but dan dipublikasikan 
dalam jurnal-jurnal terpilih [2]. Studi dilakukan Renault [3] tentang Academic Capitalism dan 
kebijakan perguruan tinggi dalam pemberian insentif dikaitkan dengan produktivitas transfer teknologi 
dan temuan perguruan tinggi berupa produk teknologi yang dihasilkan para peneliti perguruan tinggi. 
Produktivitas juga telah dijadikan pertimbangan dalam konsep pengembangan perguruan tinggi yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) yang dijadikan pedoman dalam 
kompetisi perolehan dana yang dike lola pemerintah sebagaimana teramati dalam Panduan Penyusunan 
Proposal Program Hibah Kompetisi 2007 yang mencantumkan L-RAISE (Relevance, Academic 
Atmosphere, Internal Management, Sustainability, Efficiency & Productivity) dan skema Evaluasi Diri 
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(Self-Evaluation). Mengingat kondisi perguruan tinggi di Indonesia umumnya masih berkutat pada 
upaya menghasilkan lulusan, karena itu studi terkait dengan produktivitas di perguruan tinggi masih 
relevan dilakukan sehingga diharapkan bisa menjadi alternatif yang memperkaya konsep/wacana 
pengembangan perguruan tinggi di Indonesia. 

Studi ini memperluas model pengelolaan massal yang berdasarkan Sistem Kredit menjadi model 
pemberian penghargaan (rewards) bagi stakeholder perguruan tinggi dengan mengetengahkan konsep 
Total Productivity Gainsharing (TPG). TPG digagas oleh Sumanth [5] sebagai salah satu langkah 
penting dalam proses penerapan konsep total productivity management (TPmgt) yang berpondasikan 
analisis total productivity model (TPM). TPmgt telah banyak diterapkan dalam berbagai organisasi 
manufaktur/jasa dan organisasi publik lainnya sedangkan TPG masih berupa gagasan ideal mengingat 
penerapan TPmgt tidak harus mengikutsertakan TPG. TPG tidak mengubah secara total model 
kompensasi yang sedang berlangsung saat ini yang dicirikan dengan gaji pokok, tunjangan dan 
berbagai honorarium, tetapi menambahkan satu komponen insentif bagi kelompok dengan cara 
mengetengahkan suatu model alokasi bagi insentif tersebut. 

Mengingat TPG merupakan tindak lanjut dari perbaikan produktivitas yang mana perbaikan 
produktivitas berawal dari pengukuran produktivitas maka permasalahan berkisar pada: (I) bagaimana 
menentukan elemen-elemen pengukuran produktivitas (Total Productivity Model) yang dieksplorasi 
sesuai penerapan konsep Sistem Kredit?, (2) sejauhmana analisis Total Produductivity Model (TPM) 
bisa mencerminkan kondisi perguruan tinggi?, dan (3) bagaimana TPG mampu mengalokasikan 
insentifyang memotivasi keseluruhan stakeholder perguruan tinggi dalam perbaikan produktivitas?. 

Sudah umum diketahui bahwa perguruan tinggi menjalani fungsi tridarma 
(pendidikan/pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat) yang dirasakan berwatak sosial 
sehingga terminologi insentif belum terlalu populer. Karena itu model alokasi insentif harus memiliki 
dasar pijak dan sudut pandang (stand point and perspective) yang kokoh dalam memahami perguruan 
tinggi sebagai sistem yang kompleks sehingga batasan yang perlu diketengahkan antara lain: (I) 
perhitungan produktivitas yang dimulai dari program studi hanya fokus pada upaya menghasilkan 
lulusan (proses pembelajaran) atau darma pertama dari tridarma perguruan tinggi, sedangkan 
perhitungan produktivitas untuk darma kedua (penelitian) dan darma ketiga (pengabdian pada 
masyarakat) tidak dibahas, dan (2) perancangan dan analisis dilakukan pada perguruan tinggi hipotetis 
(bukan perguruan tinggi nyata secara keseluruhan) yang terdiri dari beberapa program studi strata-l 
dengan minimal 2 Jurusan/Fakultas, perancangan dan analisis untuk program studi diploma/spesialis 
dan strata2/3 tidak dibahas. 

2 METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan untuk mencari solusi permasalahan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian/studi ini dimodifikasi dari metodologi implementasi TPmgt yang diajukan Sumanth 
(©1988-1990, D.J Sumanth). Metodologi hasil modiftkasi terdiri dari 4 tahap (serial dan feedback) 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar I. 

2.1 Analisis Kegiatan Perguruan Tinggi 
Analisis kegiatan perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan (pembelajaran) dibedakan 

menjadi dua proses, yaitu proses perubahan status mahasiswa yang mencerminkan pencapaian 
persyaratan setiap akhir semester sampai lulus, dan proses akumulasi kegiatan dimulai dari proses 
belajar-mengajar di aras sivitas akademika. Perguruan tinggi dikatakan operasional manakala kedua 
proses ini beljalan serentak dan terukur pada setiap siklus semester sesuai sistem kredit perguruan 
tinggi. 

Proses perubahan status dimulai dari beralihnya status caJon mahasiswa menjadi mahasiswa yang 
dianggap telah dipercaya menyelesaikan beban (asumsi program S-1) sebanyak 144 sks dalam waktu 8 
semester. Pada akhir semester dipilah mahasiswa yang memenuhi syarat telah menyelesaikan 144/8 
sks = 18 sks dan kelipatannya. Mahasiswa yang telah menempuh 2 semester dianggap memenuhi 
syarat hila telah menyelesaikan 2 x 18 sks = 36 sks. Pada akhir semester selalu teljadi fraksi 
mahasiswa yang memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat. Proses akumulasi kegiatan yang 
dimulai dari proses belajar-mengajar di aras sivitas akademika menunjukkan bahwa sivitas akademika 
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merupakan inti dalam kegiatan perguruan tinggi. Karena status terdaftar seorang mahasiswa berada 
pada program studi maka program studi menjadi fasilitator berlangsungnya proses belajar mengajar di 
aras sivitas akademika. 

Analisis 
Kegiatan Perguruan Tinggi 

j j 
Eksplorasi Eksplorasi 

Elemen Output Elemen Input 

j j 
- Ana/isis total productivity model ~ (TPM) 

j 
Perhitungan TPG 

(total produclivily gainsharing) 

Gambar I Metodologi (modifikasi Sumantb, 1988-1990) 

2.2 Eksplorasi Output dan Input 
Eksplorasi output dan input ditunjukkan dengan penentuan variabel/parameter yang menentukan 

model output dan model input. Output dieksplorasi dari proses perubahan status mahasiswa dengan 
asumsi nilai uang yang diperoleh perguruan tinggi hanya berasal dari mahasiswa yang memenuhi 
syarat. Sedangkan Input merupakan biaya-biaya yang timbul berbasis akumulasi kegiatan dari aras 
sivitas akademika sampai ke aras manajemen perguruan tinggi. 

Penerimaan perguruan tinggi dari sumber mahasiswa pada setiap semester yang diasumsikan 
sebagai variabel/parameter output merupakan basil kali biaya kuliah per mahasiswa per semester 
untuk masing-masing program studi dengan jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat. Hasil kali 
keduanya ditunjukkan pada Tabel I. 

Tabell Variabel I Parameter Output Perguruan Tinggi 
Program Angkatan 

Studi T t-1 t-2 t-3 t-4 t-5 I t-6 t-7 

P1.m1 p,,m,, P11-1 m,,_, Ptt-2mtt-2 P,,.Jmtt-J p,, .... m, t-4 Ptt-smtt-s P,,-emt~.a Ptt-7m,,.r 

P2.m, P2,m21 P21-1 m21-1 P2t-2 m21-2 P21-J m2t-J Pn"' m2_1-4 P21-s m21-s P21-e m21-6 P21-1 m21-1 

P3.m3 PJ,m3, P:u-t mJt-t PJt-2 mat-2 PJt-3 mJ,.J Plt-4 m3t--' PJt-s mJt-5 PJt-6 mn.s PJt-7 mJt-7 

--··· ... ..... ..... --·-· 

Pn.mn Pntmnt Pnt-t mnt-t Pnt-2 mnt-2 Pnt-3 mnt-3 Pnt-4 mnt-4 Pnt-s mn,.s Pnt-e mnt-s Pnt-7 mnt-7 

Pum1,1 pada set dalam tabel I dibaca jumlah mahasiswa program studi I angkatan tahun ke t yang 
memenuhi syarat dikalikan dengan besar biaya studi mahasiswa angkatan tahun ke t tersebut. Karena 
itu total output setiap program studi menjadi 

7 

oi = L Pf,t-i m1,t-i 

i=O 

Sehingga total output semua program studi menjadi 
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n 7 

o = I I P •.•.• m •.•.• 
n:l j,Q 

...................................................................... (2) 

Biaya-biaya yang timbul berbasis akumulasi kegiatan merupakan modifikasi elemen input dalam 
mengbitung produktivitas sesuai kegiatan perguruan tinggi ditunjukkan pada tabel 2. 

a KpiOrast awa e emen mpu: perguruan tmggt T bel2 Ek I I I t 
Input Eksplorasi 

Human input (IH) Dosen!akademisi (IH,A), karyawan (IH,K), Administrasi manajemen (IH,u). 

Capital input (Ic) Ruang kelas, gedung, halaman, taman, dan keseluruhan laban kampus 
Material input (IM) Material habis pakai 
Energyinput (IE) Pemakaian lampu, AC, LCD, segala peralatan listrik dll 
Other expense (Ix) Biaya penunjang akademik (lx,A), dan biaya umum dll Ox.u). 

Total input menjadi 

I = I I; = IH + 1c + IM + Ix .......................................... (3) 

dimana 
dan 

IH = IH,A + IH.K + IH,U 
lx = lx,A + Ix,u 

2.3 Analisis TPM 

....................................................................................... (4) 

................................... (5) 

Berdasarkan elemen output dan elemen input dilakukan analisis untuk mencari total productivity 
dan partial productivity [4] baik dalam lingkup program studi, Jurusan!Fakultas, maupun perguruan 
tinggi secara keseluruhan. Total productivity merupakan perbandingan antara total output dengan total 
input, sedangkan partial productivity merupakan perbandingan antara total output dengan salah satu 
elemen input. 

2.4 Perhitungan TPG 
Langkah-langkah Perhitungan TPG secara garis besar dilakukan sebagai berikut: 
a. Hitung total productivity untuk program studi, fakultas/jurusan dan perguruan tinggi setiap 

semester. 
b. Dengan menetapkan semester acuan hitunglah kenaikan atau penurunan produktivitas dua 

semester berturut-turut untuk aras program studi, fakultas/jurusan dan perguruan tinggi. 
c. Menentukan apakah program studi, fakultas/jurusan atau universitas memperoleh TPG. 
d. Melakukan penilaian kelas dimana TPG didistribusikan kepada dosen melalui aktivitas kelas pada 

aras sivitas akademika berdasar kenaikan produktivitas program studi. 
e. Distribusi TPG untuk stakeholder selain dosen ditentukan berdasar kenaikan produktivitas 

fakultas/jurusan dan perguruan tinggi. 

3PERANCANGAN 

Contoh rancangan alokasi insentif di perguruan tinggi berdasarkan TPG disajikan sebagaimana 
Gambar 2, yaitu perguruan tinggi yang memiliki 4 program studi, 3 jurusan dan 2 fakultas. 
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Perguruan Tinggi X 

l l 
Fakultas T 

Fakultas 
F 

I JurT1 I JurT2 Jur T2 1 
Program 

Stud I 
F 

Program Program Program 
Stud I Studi Studi 
Tt T2 T3 

Gambar 2 Struktur perguruan tinggi hipotetis X (usulan) 

Data perancangan diambil dari data sekunder beberapa program studi di perguruan tinggi X, 
antara lain meliputi data presensi kehadiran dosen selama 4 semester dan rekap prestasi akademik 
mahasiswa selama 3 semester. Sampel dan validasi data/informasi keuangan telah dikonfirmasikan 
kepada narasumber khusus. Walau pun data dan informasi tidak terlalu lengkap dan bukan data 
menyeluruh tetapi akurasinya tidak menyimpang dari kondisi nyata di lapangan. Studi dilakukan untuk 
3 periode, yaitu periode I pada semester gasal 2004/2005, periode 2 pada semester genap 2004/2005 
dan periode 3 pada semester gasal 2005/2006. 

3.1 Perancangan Output 
Rekapitulasi basil perhitungan output sebagaimana Tabel I dan persamaan (2) disajikan pada Tabel3. 

Tabel3 Output Program Studi, Fakultas/Jurusan dan Perguruan Tinggi 

Output 
1 

Periode 

2 3 

T1 307,423,000 258,858,000 384,309,000 

Program T2 3,074,865,000 2,842,500,000 3,347,840,000 
Studi T3 893,945,000 820,610,000 1,116,075,000 

F 4,209,930,000 3,719,510,000 4,962,095,000 

Fak./Jur 
T 4,276,233,000 3,921,968,000 4,848,224,000 

F 4,209,930,000 3, 719,510,000 4,962,095,000 
Perguruan 

Universitas 8,486,163,000 7,641,478,000 9,810,319,000 
Tinggi 

3.2 Perancangan Input 
Perancangan input dimulai dari aras program studi (sivitas akademika) dimana penghitungan 

sewa ruang kelas per sks. biaya perawatan ruang per sks, sewa ruang kantor /lab per semester, dan 
perhitungan biaya listrik setiap ruang per sks didasarkan pada data keuangan. Selain itu dari data 
transaksi perkuliahan selama satu semester untuk masing-masing program studi ( 4 program studi) 
dirangkum informasi jumlah dosen beserta jabatan akademiknya, jumlah sks, besarnya honorarium 
dosen selama satu semester dan gaji dosen tetap selama satu semester. Input khusus fakultasljurusan 
dan perguruan tinggi memuat tambahan data keuangan yang sudah diolah. 

3.3 Perhitungan dan peruhahan partiol productivity dan total productivity 
Output program studi pada periode yang bersesuai dengan input partial dan input total 

dibandingkan. Misalnya output program studi F pada periode I dibandingkan dengan masing-masing 
input parsial program studi F pada periode I dan dibandingkan juga dengan input totalnya. 
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Contoh perhitungan partial productivity dan total productivity untuk program studi F dan universitas 
disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Sedangkan perubahan partial productivity dan total productivity 
untuk keseluruhan program studi, fakultas/jurusan dan universitas disajikan pada tabel6. 

Tabel4 Perhitungaa paniaJ productivity dan total ~oductivity untuk program studi F 

Program Studi F Periode 1 Per1ode 2 Per1ode 3 

H,A 8.32 7.42 8.14 

H,U #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 

M 41.07 36.29 48.41 

Partial Productivity c 43.76 36.84 49.16 

E 96.18 80.97 108.05 
X,A 169.07 142.51 197.69 

X,U 364.69 307.01 409.70 

Total Productivity 5.36 4.72 5.54 

Tabel5 Perhitungan partial productivity dan total productivity untu k PerAuruan Tmgg• 
Universitas Periode 1 Per1ode 2 Periode 3 

H,A 3.22 2.89 3.11 

H,U 10.67 9.61 11 .61 

M 30.69 27.64 34.85 
Partial Productivity c 16.57 14.84 18.93 

E 12.10 10.88 13.93 

X,A 25.03 22.38 28.85 
X,U 47.03 42.27 54.15 

Total Productivity 1.56 1.40 1.63 

ahan Tabel 6 Perub l Product Partia i\rfl)• ota roductiviry dan~ l P 
Program Studi, Fak/Jur, Program Prorgam Prorgam Prorgam Fak/Jur Fak/Jur Univer-

Universitas Studi F Studi T1 StudiT2 StudiT3 F T sitas 

IH,A -2.2% 7.5% -4.7% 0.0% 3.1% -9.2% -3.3% 

IH,U #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 17.9% 13.4% 8.8% 

IM 17.9% 25.0% 24.8% 8.9% 17.9% 13.4% 13.6% 
Perubahan Partial 

lc Productivity 12.3% 36.9% 6.9% 9.8% 14.8% 12.6% 14.2% 

IE 12.3% 36.9% 6.9% 9.8% 16.1% 13.1% 15.1% 

lx.A 16.9% 44.0% 5.6% -7.9% 16.9% 6.6% 15.2% 

lx.u 12.3% 36.9% 6.9% 9.8% 15.4% 12.7% 15.1% 
Perubahan Total 

ProductMty 3.2% 16.9% 3.7% 2.4% 6.8% -1 .1% 4.5% 

4 PEMBAHASAN 

4.1 Eksplorasi Output dan Input untuk perhitungan Total Productivity 
Berbeda dengan studi kasus yang dilakukan Sumanth (1998) pada berbagai organisasi manufaktur 

dan jasa, dimana output terkumpul di pusat yang bisa disebarkan ke produk. Pada kegiatan perguruan 
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tinggi, uang itu terkumpul dalam program studi karena status mahasiswa berada pada program studi, 
kemudian mengerucut ke atas seakan-akan pihak fakultas/jurusan dan perguruan tinggi hanya 
mengkoordinasi pemasukan. Keunikan lainnya, output pada program studi sudah dibayar tunai di 
depan yang mana kondisi ini berbeda dibanding organisasi jasa. Mahasiswa membayar dulu dan sudah 
harus lunas sebelum semester berakhir sedangkan konsumen perusahaan jasa biasanya membayar 
setelah menerima jasa. Pilihan mendefmisikan output sebagai pemasukan dari mahasiswa pada studi 
ini merupakan satu usulan untuk memahami analisis total productivity dalam kegiatan perguruan 
tinggi dimana output beberapa program studi terakumulasi di fakultas dan output fakultas terakumulasi 
di perguruan tinggi (Universitas/Institut). 

Eksplorasi input dikaitkan dengan upaya menyusun keseluruhan sumberdaya ke dalam kategori 
human (IH), material (IM), capital (lc), energy (IE) dan pengeluaran lainnya (lx). Ciri dari organisasi 
perguruan tinggi adalah aktivitas akademik sebagai inti dari keseluruhan operasinya. Karena itu input 
human (IH) dan pengeluaran lainnya (lx) dipilah menjadi dua yaitu terkait akademik (IH.A , lx,A) dan 
umum (IH.u , Ix.u). Pemilahan ini juga merupakan usulan untuk lebih memahami kegiatan perguruan 
tinggi. Definisi input yang diketengahkan Sumanth (1984) tetap digunakan. 

4.2 Analisis Partial dan Total Productivity 
Kecenderungan partial productivity dan total productivity pada semua program studi, 

fakultasljurusan, dan universitas adalah turun pada periode 2. Hal ini disebabkan tidak adanya output 
baru sebagaimana periode 1 dan periode 3 (semester gasal). Karena itu lebih tepat membandingan 
perbaikan produktivitas antara semester gasal dengan semester gasal atau antara semester genap 
dengan semester genap. 

Sedangkan total productivity untuk semua program studi, fakultasljurusan dan perguruan tinggi 
disajikan pada Tabel 7 yang juga menunjukkan turunnya indeks produktivitas pada periode 2 

Tabel 7 Rangkum:m total productivi!.Y_ 

Total Productiv#ty 
Periode 

Perlode 1 Perlode2 Pertode3 
T1 2.40 2.10 2.81 

Program T3 9.43 8.81 9.65 
Studi T2 4.94 4.30 5.12 

F 5.36 4.72 5.54 

Fak./Jur T 1.92 1.69 1.90 

F 2.20 2.03 2.35 
Perguruan Universitas 1.56 1.40 1.63 Tinggi 

4.3 Alokasi Insentif Berdasarkan TPG 
Sisa operasional yang dijadikan acuan (baseline) merupakan selisih output input untuk masing

masing aras program studi, fakultasljurusan dan perguruan tinggi. Alokasi insentif berdasarkan TPG 
disajikan pada Tabel 8. Teramati hanya Fak/Jur T yang tidak mendapat TPG karena tidak mengalami 
perbaikan produktivitas. 

4.4 TPG Sebagai Metode 
Untuk menghitung total productivity diperlukan data keuangan dan transaksi suatu proses 

operasi, kemudian mengolah data dan transaksi itu berulang setiap periode. Model alokasi insentif di 
perguruan tinggi dirancang dengan melibatkan peran dosen dan mahasiswa sehingga kedua pihak ini 
dijadikan elemen penentuan TPG. Jelasnya dosen memperoleh insentif berdasarkan TPG. Sistern 
kredit perguruan tinggi yang sudah berjalan tidak akan dipangkas tetapi diperluas menjadi lebih 
lengkap dimana informasi berkenaan dengan kegiatan pembelajaran bukan saja menjadi sekedar 
informasi tetapi mampu memotivasi individu untuk bekerja lebih baik lagi. 
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Tabel8 Alokasi insentifberdasarkan TPG 

Sisa Operasi (base-line) 
Perbaikan Alokasi Keterangan 

produktivltas RupiahTPG 

T1 179.329.150 16.9% 30.377,055 TPG untuk Dosen 

Program T3 2,748,771 ,650 2.4% 65.373 014 TPG untuk Dosen 
Studi T2 712.933.250 3.7% 26.477 009 TPG untuk Dosen 

F 3.424.869. 700 3.2% 110,428,849 TPG untuk Dosen 

T 2 045.806.850 -1 .1% 0 Tidak ada TPG 
Fak./Jur TPG untuk 

F 2,295,545. 700 6.8% 155,436 504 stakeholder lainnya 

Perguruan 
Universitas 3,043,132,550 4.5% 135,577,122 

TPG untuk 
Tinggi stakeholder lainnya 

Masukan dari dosen dan mahasiswa dilakukan dengan metode lain yang tidak terkait dengan 
produktivitas. Persepsi mahasiswa dan/atau dosen akan melengkapi kekurangan pendekatan 
produktivitas dalam memahami kegiatan perguruan tinggi. Misalnya, tentang kualitas, pengalaman 
belajar, persepsi mahasiswa terhadap keberhasilan pembelajaran,dan hal-hal kualitatif lain yang tidak 
bisa dijangkau oleh pendekatan kuantitatif. Berdasar konsep, metodologi dan tinjauan perancangan 
penghitungan TPG sebagai dasar alokasi insentif di perguruan tinggi lebih berfungsi sebagai 
metodologi. Secara skematik model alokasi insentif di perguruan tinggi berdasarkan TPG terkait 
dengan peran dosen dinyatakan dalam lampiran makalah ini. 

S KESIMPULAN DAN SARAN 

Model alokasi insentif di perguruan tinggi berdasarkan TPG ini menunjukkan bahwa alokasi 
insentif dapat diprograrn berdasar data dan infonnasi yang sudah betjalan setiap semester yang mana 
proses alokasi khusus untuk dosen dilakukan dengan melibatkan evaluasi dosen dan mahasiswa. 
Model alokasi insentif pada tesis ini selain didukung oleh pemahaman produktivitas juga didukung 
oleh sistem infonnasi dan pemahaman terhadap proses pembelajaran. 

Hasil atau temuan studi ini adalah suatu metode bagaimana TPG diberlakukan dalam 
mengalokasikan insentif di perguruan tinggi. Metode ini dimulai dari penggunaan data sekunder 
transaksi perkuliahan dan informasi laporan keuangan, disertai penilaian dosen dan mahasiswa 
terhadap kelas matakuliah yang sedang berlangsung. Penilaian kelas dan perhitungan produktivitas di 
aras program studi merupakan langkah paralel untuk menentukan TPG bagi dosen, dimana hanya 
kelas yang memenuhi syarnt dalam program studi yang mengalami peningkatan produktivitas yang 
memperoleh TPG. Sedangkan TPG untuk stakeholder lainnya diberikan sesuai kebijakan berdasar 
pada kenaikan produktivitas aras fakultas/jurusan dan aras universitas. 

TPG pada studi ini selain sebagai dasar perancangan model alokasi insentif juga 
menunjukkan: 
- bahwa TPG berdasar basil olahdata dan infonnasi yang dikemasnya merupakan model penunjang 

keputusan bagi para stakeholder perguruan tinggi, terutama bagi para pengelola perguruan tinggi; 
- bahwa TPG merupakan tools pemberian penghargaan tambahan terhadap struktur program studi, 

fakultas/jurusan dan perguruan tinggi berkenaan dengan relevansi pecan masing-masing; 
- bahwa TPG mensyaratkan penilaian kelas yang bisa dijadikan landasan penjaminan mutu 

pembelajaran (quality assurance); 
- bahwa TPG merupa.kan penghargaan bagi kelompok dimana perolehan individu ditentukan dari 

kontribusi atau sumbangsihnya dalam kelompok; 

Mengingat basis total productivity gainsharing (TPG) dalam operasional perguruan tinggi 
membutuhkan tingkat akurasi dan kecepatan tinggi karena jeda antara berakhirnya satu semester 
dengan berawalnya semester baru berikutnya tidak terlalu lama maka daJam implementasi TPG 
diperlukan sistem infonnasi yang memadai sebagai infrastruktur pendukung. Lebih mantap lagi 
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manakala TPG secara otomatis sudah menjadi bagian dalam sistem infonnasi perguruan tinggi. Hal ini 
tidak terlalu sulit mengingat data dan infonnasi yang menjadi landasan analisis produktivitas 
umumnya sudah tersedia bersamaan dengan penerapan sistem kredit perguruan tinggi. 

Waktu ideal munculnya TPG adalah sekitar 2-3 minggu sebelum dimulainya semester baru 
dimana masa evaluasi semester lama sudah berakbir dan para mahasiswa /dosen sedang 
mempersiapkan semester baru. Saat itu implementasi saran-saran terkait dengan basil evaluasi basis 
TPG menjadi efektif untuk dijalankan. 

Hanya perlu diperhatikan agar masalah penerapan sistem kredit yang lebih pada fonnalitas 
pemacu peningkatan produktivitas lulusan tidak terulang pada basis TPG. Jangan sampai TPG 
direkayasa sedemikian rupa sebagai salah satu altematif tambahan penghasilan bagi para pihak yang 
berkepentingan. 
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